
 

 

 
IRFAN ABDULLAH, 2023 

HUHUNGAN KESAN SUBJEKTIF SISWA DENGAN KETERSEDIAAN SARANA DAN PRASARANA 
OLAHRAGA PADA PEMBELAJARAN PJOK 
Universitas Pendidikan Indonesia  repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 
 

 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan kesan subjektif siswa dengan sarana 

dan prasarana olahraga pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Purwadadi ini 

bahwa:  

1. Terdapat hubungan dan memiliki kategori hubungan yang cukup kuat, 

dikarenakan jika sarana dan prasarana olahraganya memadai maka kesan 

subjektif siswa akan tinggi. 

2. Dari hasil ketersediaan sarana dan prasarana olahraga di SMA Negeri 1 

Purwadadi, peserta didik menilai sarana dan prasarana olahraga di SMA Negeri 

1 Purwadadi memiliki kategori yang baik. 

3. Sebagian peserta didik dari jumlah populasi di SMA Negeri 1 Purwadadi 

memiliki kesan subjektif dengan  kategori sedang pada sarana dan prasarana 

olahraga. 

5.2 Implikasi 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kesan subjektif siswa dikategorikan 

tinggi karena banyak responden yang memperoleh nilai lebih dari rata-rata. 

ketersediaan sarana dan prasarana olahraga dikategorikan cukup baik karena 

banyak responden yang memperoleh nilai rata-rata. Pentingnya sarana dan 

prasarana untuk kegiatan pembelajaran sangat dibutuhkan, hal ini akan menjadi 

salah satu faktor daya tarik minat belajar peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajarannya, dengan ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah juga akan 

memperoleh kesan subyektif yang baik dari setiap peserta didik. 

 

5.3 Rekomendasi 

Dari simpulan hasil penelitian diatas, dapat dikemukakan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut:
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1. Bagi Pembaca 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini didapatkan kesan subjektif siswa 

dikategorikan baik karena banyak responden yang memperoleh nilai lebih dari rata-rata, 

ketersediaan sarana dan prasarana olahraga dikategorikan kurang, karena banyak responden 

yang memperoleh nilai kurang dari rata-rata. Maka dianjurkan memilih sekolah yang 

mempunyai sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang lengkap, aman, nyaman 

digunakan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya peneliti selanjutnya melakukan penelitian tentang pentingnya sarana dan 

prasarana pembelajaran sekolah sebagai salah satu aspek penting penunjang kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bagi Pemerintah dan Sekolah 

          Untuk senantiasa melengkapi fasilitas olahraga sekolah demi kelancaran pembelajaran 

penjas yang efektif dan efisien. Dan lebih mampu memanfaatkan fasilitas olahraga sedemikian 

rupa, sehingga guru mampu memodifikasi alat pembelajaran yang menyenangkan. 

 


